BABI1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Komunikasi adalah suatu proses melalui seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus
dengan fujusn untuk membentuk perilaku orang-orang ungkap Hovland, Jains, Kelly (dalom
Ditha, 2016). D1 dalam komunikasi feedbac-i.-
sebuah tujuan berkomunikasi. menyampaikan lambang yang
mengandung arti atag ma mikator. Pada komunikasi
vang banyak me 1 adalal mikasi dan komunikasi
adalah budaya (] T Halle . Komun alah komunikasi

an hal sangat penting untuk mencapai

saling men g kebudaysan yang
berbeda ( dikenal melalui
komunikasi unikasi dan
budaya sali i, dan
komunikasi o

3 orang-
orang ya 1 antar
budaya s: n agar dapat

merupakan segala se i ilkan jiran manusia, setiap manusia
I:.ldup dalam spatu lingkungan sosial hlld:l}'l tertentu serta budaya itu tetap memberlakukan
terdapatnya nilai-nilai sosial budaya vang masih dianut oleh warga sekitar. Kekuatan nilai-nilai
sosial budaya membentuk dan pengaruhi perilaku orang dalam melaksanakan interaksi. Akibat
dani perkembangan teknologi modem, terkhusus teknologi komunikasi. Bertepatan dengan
pertukaran sebuah informasi tersebut terjadi pula proses pertukaran nilai-nilai sosial budaya
sehingga hal ini memunculkan persepsi bamu bahwa komunikasi antar budaya saat im sangat



berarti dibandingkan masa-masa sebelumnya. Fenomena budaya dan komunikasi dapat dilthat
pada masyarakat Jawa yang sering melakukan tradisi upacara. salah satunya tradisi upacara
pernikahan, di dalam upacara tersebut selalu ada berbagai makna dan pesan pada setiap tradisi
vang dilakukan untuk mengungkapkan berbagai maksud dan tujusan untuk menysmpaikan pesan
pada masyarakat dan dan generasi ke generasi selanjutnya.

Mempertahankan tradisi dan budaya lelubur i sangat tidak mudsh. Piotr Sztompka (dalam
san masa lalu hingga saat ini yang

ang berunggapan bzhwa tradisi

adat Jawa, seiring berjalannya waktu, perkembangan teknologi semakin modemn kini telah
mempengaruhi masyarakat Solo dan Jawa. Makna adalah sebuat arti atau maksud yang tersimpul
dari suatu kata dan objeknya saling bertautan (Hardivanti, 2017). Dengan adanya tradisi turun
temurun membuat sulit untuk dihilangkan meskipun pengaruh budaya medem itu sudah masuk
secara perlahan salah satunya dalam riasan pengantin. Dalam upaya mengantisipasi budaya
modemn yang masuk, masyarakat tetap memelihara nilai-nilai dun makna serta pesan — pesan
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pada Paes Solo Putr. Demi melestarikan nilai-nilai bodaya, maka pengetahuan tentang makna
dan pesan Paes Solo Putri sangat dibutuhkan oleh masyarakat Jawa. Masyarakal Jawa adalah
aspek utama yang dapat menjaga dan melestarikan makna dan pesan kebudaysan Paes.

Kebudayaan biasa dikenal melatui komunikasi untuk dapat menyampaikan sebuah makna
yang terkandung dalam budaya itu sendin. Komumkasi dan budaya ini mempunyai sebuah
hu]:luugan timbal balik yang dimana tradisi menjadi bagian dan penlaku komunikasi dan pada

}III.'IEhEI]]ﬁl mengefahui tentang riasan
yang terk ‘setiap aspek nasan pada Paex Solo |

menciptakan ni unsur budaya
dari pesan dan disisi lain Paes Solo Putn
ini sangat dinilai i struktur dasar akan suatu

1 dan pesan Paes Solo
Putri ini sangat diperlukan guna unful ari sebagai aspek kehidupan

masyarakat yang dianggap paling penting bagi masyarakat Jawa dan saling berkaitan dengan
tatanan sosial mereka.

Saat ini trend riasan mengalami perkembangan dari waktu ke waktu, berbagai Jook srake wp

menjadi pertimbangan bagi calon pengantin. Untuk mengikuti perkembangan zaman, para perias
membuat modifikasi sesuai dengan keinginan calon pengantin. Berbagai modifikasi pun

5



dilakukan oleh perias, salah satunya adalah miodel Solo Putn hijab. Banyuk pengantin muslim
hijab yang tidak mau di-paex. namun minta fook pengantin Solo, namun ada juga yang bersedia
uniuk tetap di-poes dan bagian rambut ditutup sebagai pengganti hijab (Husnika, 2022),

Gambar |.1 Gambar 1.2
Riasan Peres Solo Putni Hijab Riasan Paes Solo Putri Hijab
{Dengan Paex) {Tanpa Paes)

on pengantin ingin terlthat
cantik tanpa mengubah full

bibir, saat ini banyak pengantin yang memilth menggunakan lipstik warna nude atau kecoklatan
sehingga terlihat fawless dan tetap anggun.



Crambar 1.3

Riasan Paes Solo Putri dengan Wama Lipstick Nude

Sumber : Bennusorumba, m

Dalam figsan pengantin gaya Poes Solo Putri, setiap riasan memiliki fmakna tertentu,
termasuk warng-wama yang ada dalam rasan. Modifikasi dalam nasan pengantin gaya Paes Solo
Putri dapat merubah makno dan pesun ferganfung bagnimona seberopa banyak modifikasi vang
dilakukon. Bi tengah-tengah modifikasi perias tentunya ada beberapa hal yang hans tetap dijaga
agar makna ﬁn rias tersebut tidak berubah, untuk itu penelitian inidilakukan pﬁ.ﬁ"pam pelaku
budayn maupun calon pengantin dapat memahami makna dan pesan dan rigs pengantin gaya
Paes Solo Putri dan memilih modifikasi nasan dengan bijak. Pesan dan makna yang tekondung
dalam Paes Salo Patn dikomunikasikan melatut tanda-tanda yﬂnﬂndndn!amiﬂnnnyu

Interaksi dan komunikasi yang lerdapat dalam rradisi hﬁ_-rﬁ;.penganttn Pacs Solo Putri
memberikan kesempatun kepada masvarnkat Jowa untuk meyvaking adanya perubahan pemikiran,
karena makna dan pesan Paes Sold Pulri dikomunikasikan dengan benar. Pada penelitian ini.
peneliti akan menjelaskan mengena makna dan pesan nasan Solo Putri, selain itu peneliti ingin
menghubungkan hasil temuan penelitian dengan teori semiotika. Dan dengan adanya penelitizn
ini untuk menjelaskan makna dan pesan pada rasan pengantin gaya Paes Solo Putri sehingga
dapat memberikan pertimbangan bagi para calon pengantin jika ingin melakukan modifikasi agar
makna dan pesan riasan letap tersampaikan ataupun ingin tetap menggunakan riasan pengantin
gaya Paes Solo Putri sesual dengan pakem- nya tanpa melakukan modifikasi. Kajian Semiotika

menjadi kajian yang tepal karena kajian ini menganalisa makna dibalik sebuah tanda. Tanda yang
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terdapat dalam riasan dapat dilihat langsung tetapi makna dan pesan dan tanda tersebut perfu
ditafsirkan lebih lanjut..

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk lebih melakukan penelitian
dengan judul “KOMUNIKAST MELALUI GAYA RIASAN PENGANTIN (KAJAN
SEMIOTIKA PAES SOLO PUTRI)"

1.2 Rumnsan Masalah

khusunya calon pengnnhn}nmymgm,g@mkmnﬂhmﬂuhﬁﬂnlgnrlmp
mempertahankan nilai-nilai nenek moyang.



1.5 Sistematika Bab

Umkmmnﬁmﬂﬁummmmmmmﬁh si
secara menyeluruh, maka perlu dikemuknkan sisternatika penilisan skripsi. Adapun sistematil
penulisannya adalah sebagai bertkut ;

1. Bagian awal skripsi

BAB I METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang metode penelitian
yang dilakukan oleh penulis. Agar sistematis, bab metode
R



1. Jenis dan desain penelitian

2. Subjek dan objek penelitian

3.

4. Teknik analisa data

Teknik pengumpulan data
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